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Abstract. Critical thinking skills are skills that aim to identify a problem so as not to be consumed by hoaxes. This ability is 

very necessary in today's digital and modernization era. IPAS learning, especially social studies, is a subject that 

leads to social science or how we interact with the surrounding community. This study aims to determine the effect of 

the inquiry model on students' critical thinking skills. This study uses quantitative research methods with the type of 

research one group pretest posttest. The population in this study were all fourth grade students of SD Muhammadiyah 

11 Randegan. The sample used in this study was a saturated sample with the number of students, namely 14 students 

in class IV Uthman. The data acquisition was done by pretest and  posttest tests. Based on the results of research 

conducted at SD Muhammadiyah 11 Randegan obtained an average value of 32% (pretest value) and 92% on (posttest 

value) the inquiry learning model can have an influence on students' critical thinking skills. Data normality testing 

using shapiro-wilk which shows the calculation results are 0.323> 0.05 on pretest data and 0.418> 0.05 on posttest 

data which means the data is normally distributed. The data analysis technique to test the hypothesis in this study 

used the paired sample t-test which showed a figure of 0.000 <0.05, which means it can be concluded that there is an 

effect of the inquiry model on IPAS learning on students' critical thinking skills.  
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Abstrak. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang bertujuan untuk mengidentifikasi suatu persoalan agar 

tidak termakan oleh hoax. Kemampuan ini sangat diperlukan di era digital dan modernisasi saat ini. Pembelajaran  

IPAS terutama IPS adalah mata pelajaran yang mengarah pada ilmu sosial atau cara kita untuk melakukan interaksi 

sosial dengan masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian  

one group pretest posttest. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah 11 

Randegan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh dengan jumlah peserta didik yaitu 14 

peserta didik di kelas IV Utsman dikarenakan sengaja dipilih peneliti berdasarkan kriteria yang relevan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Adapun perolehan data dilakukan dengan tes pretest dan posttest. Pengujian data dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 11 Randegan 

diperoleh nilai rata- rata 32% (nilai pretest) dan 92% pada (nilai posttest) model pembelajaran inkuiri dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pengujian normalitas data menggunakan shapiro-

wilk yang menunjukkan hasil perhitungan yaitu 0.323> 0.05 pada data pretest dan 0.418 > 0.05 pada data posttest 

yang artinya data berdistribusi normal. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

uji paired sample t-test yang menunjukkan angka sebesar 0.000< 0.05 yang berarti dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh model inkuiri pada pembelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci -  Berpikir kritis; Model Inkuiri; Pembelajaran IPAS 

 I. PENDAHULUAN  

 Tantangan yang terjadi pada dunia pendidikan saat ini sangat kompleks. Tantangan yang dihadapi dunia 

pendidikan yaitu lemahnya proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung dikelas. Dunia pendidikan memiliki 

perubahan yang sangat signifikan karena pesatnya penyebaran informasi dan teknologi [1]. Hal tersebut menuntut 

individu untuk memiliki kemampuan menyelidiki, menganalisis secara kritis, dan mengkaji pengetahuan dengan baik. 

Pendidikan di Indonesia saat ini membutuhkan proses pembelajaran yang dilakukan tidak sekedar mencari jawaban 

tetapi juga menguji jawabannya sendiri dengan kesadaran atas kemampuan yang dimiliki dan pembelajaran dapat 

dimulai dengan pengajuan suatu masalah dan pertanyaan [1]. Hal ini membuat perbedaan dengan pembelajaran  

tradisional yang hanya menghafalkan materi saja. Kenyataan dilapangan menyatakan bahwa kemampuan berp ikir 

kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS masih sangat rendah sehingga peserta didik yang kurang bisa 
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mengembangkan ide- ide baru [2]. Tantangan pembelajaran di dunia pendidikan saat ini perlunya model pembelajaran  

yang mendukung dalam kegiatan belajar di kelas. Salah satu contoh model pembelajaran adalah model inkuiri. 

Penggunaan model inkuiri dinilai tepat untuk menunjang konteks digitalisasi dunia pendidikan [3]. Wawasan 

kemampuan berpikir kritis di surakarta juga tergolong rendah [4]. Walaupun begitu penelitian sebelumnya belum 

membahas lebih lanjut terkait model inkuiri yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran IPAS terutama IPS. Selain itu penelitian ini memiliki inovasi berupa materi sejarah candi 

pari yang terdapat di sidoarjo. Model pembelajaran inkuiri adalah sebuah aktivitas belajar yang memfokuskan proses 

berpikir kritis dan analitis siswa yang bertujuan meneliti dan menelaah jawabannya secara mandiri dengan tepat dari 

permasalahan yang dipertanyakan. Dari adanya kegiatan tersebut dapat terciptanya sebuah proses berpikir yang 

umumnya dapat diterapkan melalui sebuah kegiatan seperti tanya jawab antara guru dan siswa. Model pembelajaran  

ini terdiri dari enam sintaks, yakni 1) orientasi siswa pada suatu masalah yaitu guru mendorong pemikiran siswa untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan sebuah masalah; 2) merumuskan suatu masalah yaitu langkah untuk mengajak 

siswa menghadapi persoalan yang mengandung sebuah teka-teki; 3) merumuskan hipotesis yaitu mengajak siswa 

untuk memberikan jawaban sementara terhadap persoalan yang dihadapinya; 4) mengumpulkan data yaitu mengajak 

siswa untuk menemukan data-data yang selaras dengan permasalahan yang dihadapi sehingga data dapat 

dipertanggungjawabkan; 5) menguji hipotesis yaitu mengajak siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

rasional dengan didukung oleh data yang didapatkannya; 6) merumuskan kesimpulan yaitu mendefinisikan hasil 

jawaban yang didapatkan dari pengujian hipotesis [5]. 

 Model inkuiri dapat menciptakan siswa memiliki ide yang luar biasa sehingga peran guru pada model 

pembelajaran inkuiri ini sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada siswa [6]. Dari pernyataan tersebut guru 

yakin bahwa siswanya dapat membangun pemahaman dan terlibat langsung selama kegiatan pembelajaran  

berlangsung. Model inkuiri bisa mendorong siswa untuk berpikir kritis. Hal itu sejalan dengan tuntutan dunia 

pendidikan. Pendidikan menuntut siswa mempunyai kompetensi yaitu kemampuan berpikir kritis dan keterampilan  

memecahkan sebuah masalah, kemampuan untuk berinteraksi, kemampuan mencipta, keterampilan lite rasi, dan 

kemampuan berinovasi [7]. Model pembelajaran inkuiri bisa digunakan pada semua mata pelajaran. Pada kurikulum 

merdeka saat ini mata pelajaran IPS digabung dengan mata pelajaran IPA yang membuat nama mata pelajarannya 

berganti menjadi IPAS. Penelitian ini fokus pada topik pembelajaran IPS. Sehingga memiliki batasan materi karena 

mengingat kami membutuhkan fokus penelitian dengan menggali lebih dalam tentang bagaimana proses implementasi 

mata pelajaran IPS dalam inkuiri ini maka kami fokus kepada IPS nya. Mata pelajaran IPS mempelajari berbagai hal 

yang berhubungan dengan kehidupan sosial yang ada di masyarakat [8]. Mata pelajaran IPA akan berfokus pada alam. 

Mata pelajaran IPS fokus pembelajaran yaitu tentang ilmu sosial sehingga berfokus untuk membentuk manusia yang 

dapat berinteraksi dengan manusia lain dengan baik dan menciptakan rasa percaya diri terhadap keadaan sosial dan 

budaya yang ada di masyarakat [9]. Akan tetapi fakta yang ada di sekolah terutama di sekolah dasar memiliki fakta 

yang kurang memuaskan yaitu pembelajaran yang terjadi di kelas menunjukkan bahwa has il belajar IPS masih terlalu  

rendah. Salah satu penyebab kegagalan tersebut adalah guru hanya menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan tanpa 

mendorong siswa untuk mengembangkan ide baru atau keterampilan berpikir [10].  

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPS memiliki beberapa masalah, salah 

satunya berupa rendahnya kemampuan berpikir kritis karena tidak ada model pembelajaran yang diterapkan. Pada 

penelitian ini akan menerapkan model pemebalajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis  

peserta didik terutama pada pembelajaran IPS. Saat ini kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang paling 

diperlukan. Pengertian dari berpikir kritis adalah sebuah proses yang dimana pengetahuan dan keterampilan diarahkan 

untuk mencari solusi, memecahkan masalah yang terjadi, mengambil sebuah keputusan, menganalisis sebuah 

pendapat yang ada dan melakukan penelitian s esuai dengan data dan informasi yang didapat sehingga menghasilkan  

informasi yang diinginkan [11]. Selain itu pengertian dari berpikir kritis adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

memecahkan sebuah persoalan yang dihadapi, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis informasi, dan 

melakukan sebuah penelitian [12]. Informasi tersebut bisa didapat melalui hasil pengamatan atau hasil observasi, 

pengalaman seseorang, akal sehat atau dari fakta yang mendasar atau melalui media sosial tertentu. Dapat disimpulkan  

pengertian berpikir kritis adalah suatu cara menggunakan logika secara jernih atau menelaah sebuah permasalahan 

atau mengevaluasi sebuah informasi. Dari adanya kemampuan berpikir kritis ini kita bisa melihat bobot ketepatan atau 

kebenaran dari suatu informasi yang ada sehingga kita tidak termakan oleh berita atau informasi yang sifatnya palsu 

atau hoax. Dengan begitu kita akan menyaring informasi yang kita dapatkan dan memikirkan terlebih dahulu apa ya ng 

disampaikan oleh lawan bicara. Indikator dari berpikir kritis siswa yaitu 1) interpretasi; 2) analisis; 3) evaluasi; 4) 

inferensi; 5) eksplanasi; 6) dan regulasi diri [13].  

 Pada penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergantung dengan 

model pembelajaran yang diterapkan oleh guru [3]. Penting bagi seorang guru untuk memutuskan bagaimana ia 

mengajar dan menilai dalam menerapkan keterampilan berpikir kritis  [14]. Guru yang profesional hendaknya memiliki 

pemahaman yang baik terhadap tuntutan berpikir kritis [15]. Dengan begitu kegiatan pembelajaran yang cocok 

dilaksanakan guru untuk menunjang peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan cara menanya, 
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menalar, dan mengkomunikasikan keterampilan [16]. Hasil dari penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pada 

pembelajaran IPS guru belum menerapkan keterampilan berpikir kritis bahkan pembelajarannya masih konvensional 

[10]. Menggali kemampuan berpikir kritis siswa memerlukan model yang relevan untuk menunjang proses kegiatan 

belajar yang terjadi di kelas [17]. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan 

brainstorming tidak menunjukkan pengaruh karena siswa belum memahami tahap pembelajaran tersebut  [18]. 

 Berpikir kritis siswa sekolah dasar tergolong rendah [19].  Keadaan tersebut dikarenakan guru di sekolah 

hanya cenderung fokus pada transfer informasi. Hal ini memiliki sumber pendukung berupa bukti dengan melihat  

penelitian yang telah dilaksanakan oleh Programme for International Student Assessment (PISA) Indonesia pada 

tahun 2018, PISA mengutarakan dapat melakukan pengukuran pada kemampuan tingkat berpikir kritis siswa. Hasil 

PISA menunjukkan bahwa negara Indonesia terletak pada peringkat ke 72 dari 78 negara. PISA melakukan p enelitian 

tersebut dengan diikuti oleh 12.098 peserta didik di 399 satuan lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Sampel 

yang diambil untuk mewakili 85% siswa penduduk yang berusia 15 tahun [20]. Selain itu di SD Negeri 3 Pandean 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah [21]. Artinya pemikiran mengenai berpikir kritis harus segera 

dibentuk dan dikembangkan. Berpikir kritis dapat dikembangkan oleh sekolah dalam penerapannya melalui kegiatan 

yang dilakukan saat siswa di kelas. Apalagi pada pembelajaran IPS di sekolah dasar yang bisa membuat peserta didik 

mendapatkan pengalaman yang mendalam.  

 Dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka, peneliti ingin mengembangkan kemampuan  

berpikir kritis dengan menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kegiatan pembelajaran tersebut 

membutuhkan penerapan model pembelajaran yaitu model inkuiri. Model inkuiri adalah model yang efektif untuk 

membantu anak menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan proses berpikir tingkat tinggi [22].  

Pada dasarnya tujuan mendidik adalah menciptakan kemampuan berpikir kritis melalui pemberian  tugas yang telah 

diberikan [23]. Dengan begitu hasil yang didapat bisa bermanfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas memerlukan komunikasi antara guru dengan siswa serta siswa dengan 

siswa yang lain. Model inkuiri ini melatih siswa untuk berinteraksi dengan teman kelompoknya untuk menghasilkan  

sebuah kesimpulan dan konsep [24]. Kemampuan berpikir kritis siswa bisa meningkat apabila minat belajar siswa 

tinggi hal tersebut dengan adanya penerapan model inkuiri [3]. Selain itu kemahiran siswa dalam berpikir kritis lebih 

tinggi apabila menggunakan model inkuiri dibandingkan dengan menerapkan model discovery learning dan model 

pembelajaran tradisional [7]. Model pembelajaran inkuiri ini juga sangat direkomendasikan oleh para peneliti [25]. 

Pernyataan tersebut dapat menjadikan pendapat kuat bahwa model inkuiri ini dapat memaksimalkan pengembangan 

dan bahkan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis.   

 Peneliti ingin menggunakan model inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS di SD. Penerapannya dilakukan pada jenjang kelas IV. Pemilihan jenjang kelas IV ini dikarenakan  

pada fase ini menurut teori piaget berada pada tahap perilaku konkret. Tahap perilaku konkret menunjukkan  

perkembangan anak ditandai dengan perkembangan pemikiran yang lebih rasional dan logis [26]. Siswa pada tahap 

ini bisa memecahkan masalah dengan sangat logis sehingga waktu yang tepat untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis siswa pada jenjang ini. Selain itu siswa bisa menganalisis, menyelaraskan, dan mengaitkan teori yang 

didapatkannya dengan kenyataan untuk menarik sebuah kesimpulan [27]. Kemampuan kognitif pada jenjang kelas IV 

ini juga pada ranah C3 hingga C6. Peneliti menggunakan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh 

model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPAS untuk kemampuan berpikir kritis siswa?” Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri pada pembelajaran IPAS  terhadap kemampuan berpikir kritis  

siswa.  

II. METODE 

 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini menerapkan  

desain penelitian pre eksperimen menggunakan desain studi kasus One Group Pretest-Posttest dengan melakukan  

pretest dan posttest pada satu kelas dengan membandingkan sebelum menggunakan model dan sesudah dilakukan 

penerapan model inkuiri [28]. Tujuannya adalah untuk mengetahui dan mendapatkan hasil kemampuan berpikir kritis  

siswa secara lebih akurat. Peneliti memilih penggunaan desain One Group Pretest- Posttest ini sangat cocok untuk 

menunjukkan nilai perbedaan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa model 

inkuiri sehingga penelitian ini berfokus pada satu kelas saja yang membuat penelitian ini terlihat begitu efisien dan 

praktis [29]. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yaitu siswa sekolah dasar. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV Utsman SD Muhammadiyah 11 Randegan yang berjumlah 14 siswa. Sedangkan sampel 

yang digunakan adalah kelas 4 Utsman  yang berjumlah 14 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik sampling berupa sampel jenuh karena sampel yang digunakan oleh peneliti semua yang terdapat di populasi. 

Hal tersebut didukung oleh adanya panduan tentang cara menentukan sampel y aitu pada penelitian eksperimen boleh 

menggunakan minimal 10 sampel [30]. Sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sengaja dipilih peneliti 

berdasarkan kriteria yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria yang dimaksud adalah pada kelas IV ini 
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mereka memiliki kemampuan dasar yang merata, tidak memiliki hambatan belajar yang signifikan, dan tahap 

perkembangan kognitif yang berada difase operasional konkret yang cocok untuk model inkuiri. Adapun rangkaian 

yang sesuai dengan penyajian desain One Group Pretest-Posttest  yaitu tabel 1.  

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design [28] 

Kelompok Kelas  Pre-test Treatment Posttest 

Kelas IV Utsman O1 X O2 

Keterangan: 

O1: Hasil dari nilai pretest sebelum diberikan suatu perlakuan berupa model pembelajaran inkuiri  

O2: Hasil dari nilai post test setelah diberikan suatu perlakuan berupa model pembelajaran inkuiri 

X: Pemberian perlakuan berupa model pembelajaran inkuiri  

 Penelitian ini dilakukan pada semester genap karena pembelajaran IPAS terutama pada pelajaran IPS ada 

pada semester genap. Jadi guru belum menyampaikan materi yang dibahas oleh peneliti sehingga peneliti 

menyampaikan materi tersebut secara langsung kepada peserta didik. Adapun timeline penelitian yang terjadwal pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 

Kelas Pertemuan 1 (Pretest) Pertemuan 2 (Pelaksanaan model 
dan posttest) 

Kelas IV 24 Januari 2025  12 Februari 2025 

 Langkah awal pada prosedur penelitian ini yaitu, 1) melakukan observasi terhadap peserta didik yang akan 

terlibat pada penelitian, dan 2) memberikan tes kepada siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa pemberian tes tertulis berupa soal uraian yang menerapkan pretest dan posttest di kelas IV Utsman pada materi 

masyarakat yang beradab. Instrumen pengumpulan data yaitu lembar tes. Soal tes pada penelitian ini menggunakan 

soal essay atau soal uraian yang berfokus pada enam indikator kemampuan berpikir kritis. Peneliti menguji 

keterampilan berpikir kritis menggunakan sebuah instrumen penelitian berupa tes. Soal yang digunakan sebanyak 

sepuluh soal.  Berikut merupakan aspek instrumen keterampilan berpikir kritis pada masing -masing indikator yang 

terdapat pada tabel 3.  

Tabel 3. Indikator Berpikir Kritis [13] 

No Indikator Aspek keterampilan 

1 Interpretasi Menuliskan sesuatu yang dijadikan permasalahan pada soal dengan 

mengkategorikan,mengkode ulang data dan menjelaskan makna yang 

berhubungan dengan permasalahan 

2 Analisis Mencatat ide serta mengidentifikasi argumen yang ada, dan mengidentifikasi 

alasannya  

3 Evaluasi Menanyakan hal yang berkaitan tentang bukti/ data sebuah masalah, serta 

memberikan/ membuat dugaan alternatif, dan mampu menggambarkan/ 

menarik kesimpulan dari sebuah data atau permasalahan 

4 Inferensi Mengukur kredibilitas suatu alasan dan siswa mampu mengukur kualitas suatu 

pendapat/ argumen 

5 Eksplanasi Menuliskan penjelasan dari hasil yang sudah didapatnya, mampu menjelaskan 

prosedur hingga mendapat hasil tertentu, dan siswa mampu memberikan 

kesimpulan dari suatu masalah 

6 Regulasi diri Menuliskan ulasan singkat tentang cara mengontrol dirinya sendiri dan 

memonitor dirinya sendiri 

 Pada tabel 3 menjelaskan tentang indikator berpikir kritis. Pada indikator berpikir kritis terdapat interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Dimana tiap indikator ini nantinya akan mewakili setiap satu 

pertanyaan tes yang diberikan kepada siswa kelas IV Utsman SD Muhammadiyah 11 Randegan. Nantinya akan 

terdapat penilaian kriteria skor tes pada keterampilan berpikir kritis yang ditunjukkan pada tabel 4.  

Tabel 4. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis [18] 

Presentase Kriteria 

81% - 100% Sangat kritis 

66% - 80% Kritis 

56% - 65% Cukup kritis 

41% -55% Kurang kritis 

0% - 40% Sangat kurang kritis 

 Pada tabel 4 menjelaskan bahwa setiap pertanyaan menggunakan penilaian berupa skala 0 sampai 5, dimana 

nilai 5 menunjukkan bahwa tingkat berpikir kritis siswa sangat baik, skor 4 menunjukkan bahwa tingkat kemampuan  
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siswa baik, skor 3 menunjukkan bahwa tingkat berpikir siswa cukup baik, skor 2 menunjukkan kurang berpikir kritis, 

dan skor 1 menunjukkan sangat kurang dalam berpikir kritis. Rumus perhitungan untuk mengetahui persentase 

berpikir kritis adalah membagi skor yang diperoleh siswa dengan skor maksimal tes, kemud ian hasil dari perhitungan 

tersebut dikalikan 100% yang mana hasil dari persentase yang didapat digunakan dalam pengklasifikasian tingkat 

kemampuan berpikir kritis. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah suatu perubahan yang dapat terjadi akibat adanya sebuah 

model pembelajaran. Pada penelitian ini ingin mengetahui pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis  

peserta didik yang perlu diukur terlebih dahulu. Penelitian ini memberikan beberapa penyajian data yang mendukung 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah. Tes kemampuan berpikir kritis peserta 

didik telah dibuat oleh peneliti sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. Jumlah tes yang berhasil digunakan 

berjumlah 10 soal essay atau uraian. Dari adanya tes kemampuan berpikir kritis ini dapat digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV Utsman pada 

mata pelajaran IPAS di SD Muhammadiyah 11 Randegan Kabupaten Sidoarjo. Untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak maka peneliti menggunakan uji normalitas data dengan bantuan software SPSS 26. Uji normalitas  

data dilakukan sebelum melakukan uji paired sample t-test karena untuk menggunakan uji paired sample t-test ini, 

data penelitian harus memenuhi asumsi berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas pre-test dan posttest adalah 

sebagai berikut  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 

Shapiro-wilk 

 Statistik df Sig 

Pretest .932 14 .323 

Posttest .940 14 .418 

Sumber: Output SPSS 

 

Pada tabel 1.1 uji normalitas yang digunakan adalah shapiro-wilk  dikarenakan sampel yang digunakan 

penelitian ini berjumlah kurang dari 50. Berdasarkan hasil uji normalitas data diketahui bahwa hasil shapiro-wilk  

perhitungan pada sig pretest adalah 0.323 yang berarti 0.323 > 0.05 maka data pretest berdistribusi normal. 

Sedangkan, hitungan shapiro-wilk  pada sig posttest 0.418 yang artinya 0.418 > 0.05 maka data posttest berdistribusi 

normal.  

Data yang terdapat pada tabel 1.1 berdistribusi normal maka tahap selanjutnya adalah menghitung kelompok 

sampel dengan menggunakan statistik deskriptif.  

Uji hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah uji paired sample t -test. Uji hipotesis yang dilakukan  

dengan membandingkan dua hasil rata-rata. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut,  

 𝐻0 : Penerapan Inkuiri tidak mempengaruhi hasil berpikir kritis siswa  

 𝐻1 : Penerapan inkuiri mempengaruhi hasil berpikir kritis siswa 

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

Paired sample test 

 Paired differences    

 95% Confidence 

Interval of the 

difference 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Lower Upper t df Sig. (2-

tailed 

Pair 1 Pretest- 

Posttest 
-

60.53571 

9.96043 2.66204 -66.28670 -

54.78473 

-

22.740 

13 .000 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan tabel 1.2 uji paired sample t-test pada pretest dan posttest digunakan untuk membandingkan  

temuan yang ada. Standar deviasi tabel tersebut menunjukkan nilai 9.96043, standar error mean menunjukkan nilai 

2.66204, dan perbedaan mean antara pretest dan posttest yaitu -60.53571. Dengan interval kepercayaan 95% 

perbedaannya adalah -66.28670 dan -54.78473. Dengan  degree of freedom (df) 13 dan pada nilai t -22.740, nilai 

signifikansi (sig. 2-tailed) adalah 0.000. Temuan tes kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan menunjukkan ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik dikarenakan (0.000<0.05) antara hasil pretest dan posttest. Oleh karena itu 
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dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang cukup signifikan antara keduanya yang berarti bahwa adanya pengaruh 

model inkuiri pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini menunjukkan hasil pengambilan keputusan pada 

hipotesis (H0) ditolak dan (H1) diterima artinya terdapat pengaruh yang cukup signifikan dengan adanya model inkuiri 

untuk mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Kriteria kemampuan berpikir kritis dari setiap peserta didik, ditentukan melalui skor dari tiap peserta didik 

dengan menggunakan pedoman penskoran yang telah ditentukan. Kemudian setiap skor dari peserta d idik dihitung 

lalu peneliti menggunakan pedoman penskoran kriteria kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik. Berikut telah 

disajikan diagram batang yang menjelaskan kemampuan peserta didik pada pertemuan pretest sebelum diberikan  

treatment model inkuiri dan posttest sesudah diberikan treatment model inkuiri. Berikut diagram yang menjelaskan  

kemampuan berpikir kritis siswa tiap indikatornya sebagai berikut  

Diagram 1. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 
 

Pada diagram 1 yang telah ditunjukkan diatas dapat dilihat bahwa hasil sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) menunjukkan bahwa rata-rata tiap indikator adalah 39,28% pada indikator interpretasi, 17,85% pada 

indikator analisis, 22,32% pada indikator inferensi, 29,46% pada indikator evaluasi, 25% pada indikator eksplanasi, 

dan 52,67% pada indikator regulasi diri. Hal ini berarti bahwa indikator pada tes kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada saat pretest atau sebelum adanya perlakuan (treatment) masih sangat rendah. Peserta didik menganggap 

bahwa soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah diberikan sulit untuk dipahami, dianalisis, dan dinalar oleh 

mereka. Hasil rata- rata yang didapat pada indikator juga menjadi sangat rendah.  

Pada akhir pembelajaran saat diberikannya posttest, setelah diberikan perlakuan (treatment) model inkuiri 

menunjukkan bahwa rata-rata tiap indikator berpikir kritis yang telah ditemukan adalah 89,28% pada indikator 

interpretasi, 76,78% pada indikator analisis, 91,07% pada indikator inferensi, 100% pada indikator evaluasi, 93,75% 

pada indikator eksplanasi, dan 92,85% pada indikator regulasi diri. Rata- rata tiap indikator kemampuan berpikir kritis  

peserta didik terdapat peningkatan yang drastis dikarenakan adanya pengaruh model inkuiri sebagai treatment yang 

telah diberikan. Berbeda dengan hasil rata- rata tiap indikator sebelum diberikannya model inkuiri dengan setelah 

diberikan treatment berupa model inkuiri peserta didik merasa adanya kemudahan dalam menjawab tes kemampuan  

berpikir kritis sehingga hasil yang didapat juga sangat bagus pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu 

juga terdapat hasil rata- rata nilai pretest dan posttest yang telah disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut  

Diagram 2. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
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Pada diagram 2 menunjukkan adanya rata-rata posttest meningkat sangat tinggi dibandingkan rata- rata 

pretest. Hasil rata- rata pretest adalah 32% sedangkan hasil rata-rata posttestadalah 92%. Uji hipotesis dari hasil 

posttest dengan melakukan uji paired sample t-test didapatkan hasil 0.000 yang mana 0.000< 0.05. dengan begitu hasil 

ini menyimpulkan bahwa (H0) ditolak dan (H1) diterima. Dari data posttest kelas IV Utsman diperoleh nilai tes 

kemampuan berpikir kritis yang menunjukkan hasil yang sangat signifikan, dengan hasil rata-rata posttest peserta 

didik lebih tinggi 60% dibandingkan dengan rata-rata pretest. Posttest peserta didik berada pada 92% presentase 

tersebut tergolong sangat tinggi yang menunjukkan bahwasannya keterampilan berpikir kritis peserta didik sangat 

tinggi. Ketika melakukan penelitian, peneliti menemukan adanya peserta didik yang memahami materi pembelajaran  

dengan baik ketika diberikan model pembelajaran inkuiri.  

Kenaikan nilai rata-rata dari tiap indikator yang telah dinilai dan kriteria yang telah diperoleh peserta didik 

ditemukan beberapa faktor seperti pada saat guru menjelaskan peserta didik memperhatikan dan mengidentifikasi hal- 

hal yang perlu dipertanyakan kemudian peserta didik menggunakan kesempatan bertanya mengenai hal- hal yang 

mereka ingin ketahui dengan baik. Bukan hanya itu, peserta didik juga menggali fakta- fakta yang telah mereka temui 

dengan berita- berita yang mereka cari dengan baik. Bahkan mereka tidak segan- segan untuk bertanya apabila terdapat 

fakta dan informasi yang berbeda dari beberapa pihak. Pada saat diskusi kelompok mereka juga menggunakan 

waktunya dengan baik untuk berdiskusi dengan kelompoknya secara langsung dan mengemukakan argumen, 

pendapat, serta informasi satu sama lain.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dinyatakan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Hal ini dijelaskan pada 

setiap indikator berpikir kritis yang telah digunkaan oleh peneliti. Pada penelitian ini terdapat beberapa indikator 

berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan regulasi diri. Penjelasan setiap indikat or 

telah dijelaskan pada diagram yang telah disajikan. Pada diagram yang telah disajikan ada indikator yang hasilnya 

menunjukkan peningkatan yaitu indikator evaluasi artinya peserta didik mampu mengevaluasi dengan baik instrumen 

tes uraian. Akan tetapi indikator analisis menunjukkan hasil yang kurang memuaskan karena peserta didik kurang 

menganalisis pada butir soal uraian pada indikator tersebut. Pada saat model inkuiri ini dimulai di kelas pada mulanya 

guru memberikan suatu permasalahan kepada peserta didik. Permasalahan yang diberikan oleh guru adalah sebuah 

gambar mengenai peraturan yang berada di daerah sekitar candi pari yang letaknya di Sidoarjo. Hal ini yang menjad i 

keunikan dalam penelitian ini. Penelitian ini mengangkat tema sejarah disekitar candi pari Sidoarjo yang membuat  

peserta didik tahu bahwa disekitarnya terdapat warisan budaya yang harus dijaga dan dilestarikan. Candi ini adalah 

candi peninggalan hindu budha yang letaknya tidak jauh dari wilayah sekolah peserta didik. Melalui gambar yang 

telah diberikan oleh guru, peserta didik mengidentifikasi permasalahan- permasalahan yang berkaitan dengan materi. 

Lalu guru sebagai fasilitator membantu peserta didik dengan memberikan pertanyaan pemantik mengenai 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. Ketika guru berhasil memberikan pertanyaan pemantik kemudian  

peserta didik berhasil merumuskan permasalahan atau pertanyaan. Merumuskan pertanyaan atau permasalahan ini 

adalah kegiatan yang penting pada saat melakukan kegiatan inkuiri. Hal ini dikarenakan pembelajaran inkuiri 

menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Peran peserta didik dalam pembelajaran ini adalah menemukan  

dan mencari. Partisipasi peserta didik dalam kegiatan proses belajar yang terjadi dikelas pada saat itu adalah untuk 

meningkatkan proses berpikir peserta didik yang awalnya pasif menjadi aktif.   

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang memiliki tujuan penting untuk meningkatkan  

peran aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung sehingga membuat peserta didik dapat menemukan  

secara mandiri pengetahuan, mencari sebuah jawaban dan memiliki pengalaman belajar melalui konsep- konsep 

masalah yang telah diajukan melalui sintaks yang telah ada pada model inkuiri ini [31]. Dari sintaks yang ada pada 

model inkuiri dapat membuat peserta didik dapat aktif menemukan konsep yang sedang ia pelajari dan melatih peserta 

didik untuk menemukan suatu solusi atau cara penyelesaian masalah yang mampu meningkatkan kualitas kemampuan  
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berpikir peserta didik [5]. Hasil penelitian lain yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini juga mengungkapkan 

bahwa ketika diterapkannya model pembelajaran inkuiri saat pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan  

berpikir kritis mereka melalui kegiatan penyelidikan dan bertukar pikiran dengan teman sekelasnya [32]. Hasil 

penelitian lain menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik jauh lebih tinggi menggunakan model 

inkuiri dibandingkan dengan menggunakan model discovery learning [33] 

Pada Penelitian lain mengungkapkan adanya kesamaan pendapat bahwa model pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik akan tetapi penelitian ini tidak berfokus pada pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar dan penelitian ini mengungkapkan tentang aktivitas belajar peserta didik bukan berfokus pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik [34]. Hal ini juga sejalan dengan penelitian lain yang mengemukakan bahwa 

proses pembelajaran inkuiri ini termasuk pembelajaran yang aktif yang dapat meningkatkan prestasi dan juga hasil 

belajar peserta didik akan tetapi penelitian ini tidak berfokus pada cara menggali kemampuan berpikir kritis peserta 

didik [35]. Pada penelitian lain mengungkapkan bahwa model inkuiri mengajarkan peserta didik untuk berpikir kritis  

akan tetapi penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif [36]. Selain itu beberapa penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan masalah yang diangkat dari masalah yang nyata telah dihadapi oleh peserta didik 

mempunyai pengaruh yang besar untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada jenjang sekolah 

dasar karena inkuiri adalah model pembelajaran yang berbasis menganalisis suatu permasalahan yang memang 

dihadapi oleh peserta didik di dunia nyata sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapi [3]. 

Dalam proses pembelajarannya peserta didik tidak hanya sebagai pendengar saja akan tetapi peserta didik dituntut 

aktif dalam mencari sebuah informasi dan menemukan konsep pengetahuannya sendiri maka dari itu bisa membuat  

peserta didik lebih mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis [37]. Pada proses 

pembelajarannya inkuiri juga mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan 

menggunakan model ceramah [38]. Model inkuiri ini juga mampu untuk mengorganisasikan peserta didik, 

mengevaluasi kebutuhan materi yang dibutuhkan oleh peserta didik, dan menyimpulkan informasi yang diperoleh 

peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung [39].  

Keberhasilan model inkuiri dilihat dari beberapa aspek diantaranya yaitu ketika peserta didik dituntut untuk 

mencari sebuah informasi atau pengetahuannya sendiri yang membuat peserta didik lebih aktif daripada ketika peserta 

didik mendengarkan penjelasan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dikelas dan tugas guru pada saat 

dilakukannya model inkuiri ini juga bukan sebagai pusat pembelajaran akan tetapi guru hanya sebagai fasilitator saja 

[40]. Pada saat pembelajaran berlangsung guru hanya bertugas untuk memberikan instruksi saja sehingga peserta didik 

dapat mengeksplorasi informasi yang benar. Prinsip psikologis juga mengatakan bahwa semakin besar keterlibatan  

peserta didik pada kegiatan pembelajaran maka semakin besar pula pemahaman peserta didik mengenai materi [41]. 

Meningkatnya kemampuan berpikir peserta didik setelah adanya model inkuiri menunjukkan bahwa tahapan - tahapan 

sintaks dalam pembelajarannya mampu membantu peserta didik untuk mengakomodasi dan meningkatkan  

kemampuannya.  

 

 IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada penyajian data 

yang telah dijelaskan oleh peneliti menunjukkan bahwa tiap masing- masing indikator kemampuan berpikir kritis  

dapat membuat peserta didik meningkatkan kemampuannya dalam berpikir terutama kemampuan berpikir kritis. 

Teknik analisis data menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan perhitungan sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya 

adanya pengaruh model inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yang telah diberikan berkaitan dengan materi masyarakat yang beradab terutama pada sub bab peraturan tertulis dan 

tidak tertulis. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri dapat diterapkan di SD Muhammadiyah 11 Randegan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya dalam pembelajaran IPAS. Hasil- hasil 

penelitian menunjukkan bahwa melibatkan peserta didik aktif saat proses pembelajaran berlangsung mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir mereka. Pembelajaran inkuiri ini meningkatkan partisipasi aktif dalam 

pemecahan masalah, analisis data, dan penarikan kesimpulan sehingga peserta didik dapat memperdalam ilmu mereka.  

Model pembelajaran inkuiri ini diharapkan bisa menjadi manfaat dan pengetahuan baru yang bisa diterapkan 

oleh pendidik. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai dasar pengembangan dengan menerapkan model inkuiri pada mata pelajaran dan materi yang sama supaya 

semakin banyak pendidik yang termotivasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan dapat 

mendorong peserta didik aktif dalam proses mencari informasi. Akan tetap i diharapkan penelitian selanjutnya lebih 

memilih sampel yang lebih banyak lagi guna untuk menambah kevalidan penelitian. Kekurangan pada penelitian ini 

adalah peneliti kurang dalam melakukan pengkondisian kelas pada peserta didik sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat dengan baik dalam pengkondisian kelas.  
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